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PENDAHULUAN
1.1 Latar belakang

Pembangunan pertanian khususnya peternakan sangat ditentukan oleh
kemampuan atau kapasitas sumber daya manusia peternakan khusunya peternak
sebagai pelaku pembangunan. Sebagai pelaku pembangunan, peternak diharapkan
memiliki pengetahuan dan keterampilan yang memadai dalam mengolola usaha
tani ternak

Dalam memenuhi ketentuan itu, peran penyuluh sangat diharapkan dalam
pengembangan suatu usaha petrnakan, dalam hal ini peternakan sapi potong.
Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai jembatan
yang menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petanidengan
pengetahuan dan teknologi petani yang selalu berkembang menjadi kebutuhan
para petani tersebut.

Penyuluhan pertanian adalah suatu kegiatan penyampaian informasi
kepada orang lain, dengan harapan orang tersebut dapat berubah perilakunya
dengan mau melaksanakan informasi yang disampaikan. Seseorang berubah
perilakunya dapat disebabkan setelah berinteraksi dengan orang lain.

Penyuluhan adalah proses pendidikan nonformal, yang intinya ingin
merubah perilaku dari sasaran penyuluhan itu. Perubahan perilaku dapat terjadi
apabila terjadi interaksi penyuluh yang akan menyampaikan informasi baru
dengan sasaran, dalam hal ini yakni petani. Bila kita mengharapkan adanya

perubahan dari petani melalui informasi yang disampaikan, maka cara



penyampaian informasi amat diperlukan. Sehingga informasi apa yang ingin Kita
sampaikan dapat diterima dengan baik oleh petani.

Selama ini mereka para petani di berikan penyuluhan dengan tujuan untuk
pengembangan kemampuan sumber daya manusia, yang dalam hal ini khusunya
di bidang peternakan. Dalam menghadapi masalah tersebut penyuluh berperan
penting untuk mengatasi masalah tersebut dengan tugasnya yaitu memberikan
informasi kepada petani peternak sehingga keterampilan petani ternak dapat
berdampak terhadap peningkatan pendapatan peternak.

Pendapatan peternak harus ditingkatkan, selain untuk bisa memenuhi
kebutuhan ekonomi peternak itu sendiri, peningkatan pendapatan peternak juga
berdampak positif bagi pengembangan suatu daerah, karena akan tercipta
masyarakat yang sejahtera dalam suatu daerah melalui usaha peternakan,
khusunya sapi potong. Untuk memenuhi dan mencapai ketentuan itu, peran
penyuluh sangat dibutuhkan untuk mendampingi peternak dalam menjalankan
usaha peternakannya dalam hal ini peternakan sapi potong.

Peternak sangat membutuhkan informasi dari penyuluh untuk dapaat
meningkatkan pendapatan dalam usaha ternaknya, khusunya ternak sapi potong
dan juga untuk memecahkan masalah-masalah yang dihadapi dengan
penyampaian informasi yang terbaru kepada para petani serta dapat mengevaluasi
masalah-masalah yang nanti akan di hadapi. Untuk itu dalam kegiatan
penyuluhan, seorang penyuluh harus mengetahui bagaimana masalah yang

dihadapi oleh peternak di lapangan.



Kecamatan Tibawa meruupakan kecamatan yang memiliki tingkat
populasi ternak sapi tertinggi yang ada di Kabupaten Gorontalo, dengan jumlah
populasi sapi sebanyak 8.202 ekor pada tahun 2015. Jumlah populasi yang
sebanyak itu, menunjukan usaha ternak sapi potong di Kecamatan Tibawa cukup
baik. Namun dalam hal ini belum diketahui adanya peranan penyuluh dalam usaha
peternakan sapi potong serta tingkat pendapatan petani yang ada di Kecamatan
Tibawa Kabupaten Gorontalo.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan maka rumusan masalah
pada penelitian ini,sebagai berikut :

1. Bagaimana peran penyuluh yang ada di Kecamatan Tibawa ?

2. Bagaimana tingkat pendapatan petani sapi potong di Kecamatan Tibawa ?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini di lakukan dengan tujuan untuk mengetahui:
1. Peran penyuluh di Kecamatan Tibawa

2. Tingkat pendapatan petani sapi potong di Kecamatan Tibawa



1.4 Manfaat Penelitian
1. Sebagai bahan informasi tingkat acuan penyuluh dalam menjalankan
tugas penyuluhan serta meningkatkan kualitas penyuluh.
2. Sebagai masukan dan acuan penyuluh dalam melakukan penyuluhan dan

menjadi bahan pembelajaran bagi saya selaku penulis.



